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PENGARUH GELATIN KULIT IKAN PATIN (Pangasius sp.)
TERHADAP PENINGKATAN JUMLAH MAKROFAG DAN
FIBROBLAS ULKUS TRAUMATIKUS

Monika Prima Anugrah
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar belakang: Ulkus Traumatikus adalah lesi rongga mulut disebabkan oleh termal,
mekanik dan kimiawi. Penggunaan obat topikal jangka panjang dapat menyebabkan resisten
terhadap infeksi jamur. Gelatin biasa digunakan untuk mengurangi pendarahan, beberapa
penelitian menunjukkan kulit ikan patin mengandung glisin dan asam glutamat yang dapat
meningkatkan aktivasi makrofag dan proliferasi fibroblas pada proses penyembuhan luka
sehingga penyembuhan luka menjadi lebih cepat. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh
gelatin kulit ikan patin terhadap peningkatan jumlah sel makrofag dan fibroblas serta
penurunan diameter ulkus traumatikus. Metode : Penelitian ini adalah experimental
laboratories dengan desain randomized posttest only group design. Tikus jantan wistar
sebanyak 24 ekor dibagi 4 kelompok. Ulkus dibuat pada mukosa labiar bibir bawah tikus
dengan induksi termal. Ulkus diberi perlakuan berupa gel plasebo dan gelatin kulit ikan patin
dengan konsentrasi 10%, 20% dan 30%. Selama 7 hari. Tikus di euthanasia pada hari ke
3,5,7 kemudian jaringan mukosa dibiopsi untuk pemeriksaan histopatologi anatomi jumlah
sel makrofag dan fibroblas menggunakan software Olympus, kemudian dilakukan analisis
data menggunakan SPSS versi 25. Hasil: Gelatin ikan patin dengan konsentrasi 10%, 20%
dan 30% memiliki perbedaan rata — rata dari hari ke-3, ke-5 dan ke-7. Berdasarkan uji NPar
terdapat perbedaan signifikan jumlah sel makrofag antara kelompok perlakuan gelatin kulit
ikan patin dengan konsentrasi 10%, 20% dan 30%. Berdasarkan uji post hoc terdapat
perbedaan signifikan jumlah sel fibroblas gelatin kuli ikan patin dengan konsentrasi 10%,
20% dan 30% dibanding gel plasebo (p<0,05). Berdasarkan pengukuran diameter ulkus,
gelatin kulit ikan patin dengan konsentrasi 10%, 20% dan 30% mampu menurunkan
diameter ulkus traumatikus. Kesimpulan: Gelatin kulit ikan patin dengan konsentrasi 10%,
20% dan 30% terdapat perbedaan signifikan jumlah sel makrofag dan meningkatkan jumlah
sel fibroblas sejak hari ke-3, ke-5 dan ke-7 serta menurunkan diameter ulkus traumatikus.

Kata kunci : Gelatin, ikan patin, makrofag, fibroblas, ulkus traumatikus
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EFFECT OF GELATIN SKIN CATFISH (Pangasius sp.) AGAINST
INCREASED CELLS OF MACROPHAGE AND FIBROBLAST
TRAUMATIC ULCER

Monika Prima Anugrah
Dentistry Study Program
Faculty of Medicine, Sriwijaya University

Abstract

Background: Traumatic ulcer are lesions of the oral mucosa caused by thermal, mechanical
and chemical. Long-term use of topical medication can lead resistance to fungal infection.
Several studies have shown that patin fish skin contains glycine and glutamic acid which can
increase macrophage activation and fibroblast proliferation in the wound healing process
that wound healing will be accelerated. Aim : to determined the effect of gelatin skin catfish
to increasing macrophage and fibroblast and decreasing the diameter of traumatic ulcer.
Method: A true experimental laboratories with postest only control group design. 24 wistar
strain male rats were devided into 4 groups. Ulcer was made on the labial mucosa of
mandibular by thermal induction. Ulcer was tread with placebo gel and gelatin skin catfish
with 10%, 20% and 30% concentration for 7 days. Rats were euthanazied on days 3,5,7 and
ulcerated mucosal tissue was biopsied to count the number of macrophage and fibroblast
using olympus software. Data were analyzed using IBM SPSS statistic 25 version. Result:
Gelatin skin catfish with 10%, 20% and 30% concentration had a difference in mean from
the 3rd, 5th and 7th days. Based on Npar test there were significant differences in number
of macrophages cells between the gelatin skin catfish treatment groups with 10%, 20% and
30% concentration. Based on post hoc test there was significant difference in the number of
fibroblast cell gelatin skin catfish with 10%, 20% and 30% concentration compared to
placebo gel (p<0,05). Based on ulcer diameter measurement gelatin skin catfish with 10%,
20% and 30% concentration was able to decreasing the diameter of ulcer. Conclusion :
Gelatin skin catfish with 10%, 20%, 30% concentration there was a significant difference in
the number of macrophage cells and increased the number of fibroblast cell from the 3rd,
5th, 7th days and decreased the diameter of ulcer.

Keyword : Gelatin, catfish, Macrophage, fibroblast, traumatic ulcer
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Luka adalah cedera fisik yang terjadi pada bagian kulit dan terjadi dalam
bentuk kerusakan jaringan, robekan dan jaringan terputus.* ketika terjadi luka, tubuh
mengalami fase homeostasis, inflamasi, proliferasi dan remodeling. Sel bakteri
dirusak olen makrofag dan menghasilkan sitokin inflamasi.? Proliferasi fibroblas
berperan pada hasil akhir penyembuhan luka. Fibroblas menghasilkan kolagen yang
menutup luka, dan fibroblas juga berpengaruh pada reepitelisasi yang luka.® Salah
satu bentuk luka yang terjadi di mukosa epitel mulut adalah ulkus traumatikus.

Ulkus traumatikus adalah luka yang terjadi pada mukosa mulut yang meliputi
epitel dan umumnya sampai ke epitel propria.* Ulkus traumatikus disebabkan oleh
penyebab fisik, kimiawi, dan termal. Prevalensi ulkus traumatikus diseluruh dunia
adalah sekitar 4% yang terjadi karena adanya trauma mekanik. Hal ini bisa
menurunkan kualitas hidup dan dapat mengganggu aktivitas rongga mulut seperti
makan, minum, bahkan berbicara. Terapinya dapat memberikan pengobatan berupa
anti inflamasi, antibiotik, analgesik, dan Dental Health Education yang bertujuan
mengurangi reaksi peradangan yang muncul akibat terjadinya kondisi inflamasi.>

Seiring kemajuan teknologi dan perkembangan dalam dunia kesehatan, banyak
ditemukan obat — obat baru untuk penyembuhan luka, baik luka ringan maupun luka
berat. Ada banyak jenis bahan obat - obatan baik kimia maupun obat herbal yang
mampu membantu mempercepat pertumbuhan fibroblas dalam fase penyembuhan

luka.



Salah satu bahan obat herbal yang mampu meningkatkan pertumbuhan fibroblas
untuk penyembuhan luka dan membantu mensintesis kolagen yaitu gelatin. Gelatin
biopolimer protein yang diperoleh dari jaringan kolagen hewan yang terdapat pada kulit,
tulang dan jaringan ikat dengan kandungan asam amino yang berperan pada
penyembuhan luka.® Pada umumnya gelatin diambil dari pemanfaatan kulit dan tulng
hewan mamalia yaitu sapi dan babi.” Oleh karena itu, perlu inovasi baru bahan baku
gelatin selain sapi dan babi.®

Dalam kehidupan sehari — hari ada banyak bahan makanan yang mengandung
banyak sekali kolagen ataupun matriks pembentuk kolagen, salah satunya adalah ikan
patin. lIkan patin berasal dari perairan Asia Tenggara yang beriklim tropis dengan suhu
berkisar 22-26°C dengan pH 6,5-7,5.° Di Indonesia, ikan patin banyak dijumpai di sungai
— sungai besar salah satunya di sungai Musi (Sumatera Selatan).® lkan patin
mengandung kadar protein tinggi, asam amino esensial dan asam amino non esensial
yang lebih tinggi dibandingkan dengan protein susu dan daging.*!

Penelitian Fredy Mardiyantoro (2019) menyebutkan bahwa gelatin ikan patin
dengan konsentrasi 100% mengandung asam amino berupa glutamin berperan dalam
meningkatkan proliferasi fibroblas serta menstimulus pembentukan kolagen sehingga
jumlah kolagen meningkat.’> Penelitian Song Wu (2017) gelatin memiliki
biokompatibilitas dan bio degradasi yang baik, memiliki efek hemostatik serta aktivitas
makrofag serta secara efektif mempercepat proses granulasi dan epitelisasi. Bermanfaat
bagi migrasi, adhesi serta pertumbuhan sel selama proses regenerasi jaringan.®®
Peneilitian Zhaofeng Zang (2011) juga menyebutkan, gelatin kulit ikan salmon terdiri

dari 20 asam amino yang sama. Tetapi terdapat variasi dalam jumlah prolin dan



hidroksiprolin. Gelatin mampu meningkatkan jumlah fibroblas. Selain itu, juga mampu
memperbaiki vaskularisasi pada area luka pada konsentrasi 100%.* Dalam proses
penyembuhan luka, gelatin membantu proses pelepasan basic Fibroblast Growth Factor
(bFGF) yang berperan dalam mempercepat pembentukan jaringan dermal.'® Kandungan
arginin dalam gelatin mampu membantu meningkatkan fungsi limfosit-T sehingga
aktivasi makrofag meningkat.'® Penelitian Lutfiana Pratiwi (2020) sediaan salep dari
hidrolisat kolagen ikan mampu meningkatkan fibroblast growth factor-2 dan
pertumbuhan fibroblas pada konsentrasi 10%.

Memperhatikan gelatin yang terdapat dalam kulit ikan patin dan gelatin dapat
meningkatkan aktivitas makrofag dan proliferasi fibroblas pada penelitian Fredy
Mardiyantoro (2019) dan Zhaofeng Zhang (2020) pada konsentrasi 100%, penelitian
Lutfiana Pratiwi pada konsentrasi 10%. Oleh karena itu penulis melakukan penelitian
tentang pengaruh gelatin kulit ikan patin (Pangasius sp.) terhadap peningkatan jumlah

sel makrofag dan fibroblas ulkus traumatikus.

1.2 Rumusan Masalah

Gelatin kulit ikan patin (Pangasius sp) memiliki kandungan yang berpotensi
meningkatkan aktivitas makrofag dan proliferasi fibroblas, sehingga penulis melakukan
penelitian untuk mengetahui peningkatan jumlah sel makrofag, fibroblas, dan penurunan
diameter ulkus traumatikus dengan gelatin ikan patin (Pangasius sp) konsentrasi

10%,20%,30%.



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengukur efek gelatin dari kulit ikan patin terhadap peningkatan sel
makrofag dan fibroblas pada ulkus traumatikus.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengukur peningkatan jumlah sel makrofag dan diameter ulkus setelah diberikan gel

gelatin kulit ikan patin konsentrasi 10%, 20% dan 30%

2. Mengukur peningkatan jumlah sel fibroblas dan diameter ulkus setelah diberikan gel
gelatin kulit ikan patin konsentrasi 10%, 20%dan 30%.
1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Untuk sarana ilmu pengetahuan bagi masyarakat tentang kegunaan dan obat dari
gelatin kulit ikan patin.
2. Sebagai informasi dan ilmu pengetahuan untuk dapat digunakan sebagai panduan
penelitian lebih lanjut.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Mengetahui adanya kegunaan lain dari ikan patin selain dijadikan sebagai bahan
pangan. Dapat menjadi pilihan dalam memperkaya variasi bahan pengobatan untuk
mempercepat penyembuhan ulkus traumatikus bagi dokter gigi.

2. Dapat dijadikan obat alami untuk penyembuhan ulkus traumatikus
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